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ABSTRAK

DESI NURSAFITRI, 2022, PENGARUH PENAMBAHAN PEMANIS PADA
SIRUP EKSTRAK DAUN KEMANGI (Ocimum sanctum) TERHADAP MUTU
FISIK DAN EFEK HEPATOPROTEKTOR PADA TIKUS JANTAN (Rattus
norvegicus) GALUR WISTAR YANG DIINDUKSI CCL4, SKRIPSI,
PROGRAM STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI SURAKARTA, Dibimbing oleh apt. Drs. Suhartinah, M. Sc dan
apt. Dwi Ningsih, S.Farm

Daun kemangi merupakan tanaman obat yang mengandung flavonoid
dengan aktivitas antioksidan sedang yang berpotensi sebagai hepatoprotektor.
Efektivitas antioksidan alami dari tanaman daun kemangi dapat ditingkatkan
dengan memformulasikan ekstrak daun kemangi menjadi bentuk sediaan sirup.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian sirup ekstrak
daun kemangi dengan variasi perbandingan pemanis terhadap mutu fisik, kadar
SGPT dan kadar SGOT pada tikus yang diinduksi CCla.

Simplisia daun kemangi diekstraksi dengan etanol 96%. Ekstrak daun
kemangi diformulasikan menjadi sediaan sirup dengan perbandingan pemanis
yaitu sukralosa, sukrosa, dan tanpa pemanis. Sediaan sirup dilakukan uji mutu
fisik selama 4 minggu, dioralkan pada tikus selama 11 hari berturut-turut setiap
kelompoknya, pada hari ke 12 tikus diberikan CCls, dan uji kadar SGPT serta
SGOT pada hari ke 13. Data diolah dengan statistik Shapiro-wilk, ANOVA dan
dilanjutkan dengan Post Hoc Test yaitu Tukey.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan sirup daun kemangi secara
signifikan dapat menurunkan aktivitas SGPT dan SGOT pada tikus jantan galur
wistar yang diinduksi CCls. Mutu fisik sediaan sirup daun kemangi dengan
perbedaan penggunaan pemanis tidak mempengaruhi efek hepatoprotektor,
viskositas, dan pH, tetapi mempengaruhi organoleptik pada sediaan sirup ekstrak
daun kemangi.

Kata Kunci : CCls; hepatoprotektor; Ocimum sanctum; pemanis;
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ABSTRACT

DESI NURSAFITRI, 2022, THE EFFECT OF ADDITIONAL SWEETENER IN
EXTRACT SYRUP OF KEMANGI LEAVE (Ocimum sanctum) ON PHYSICAL
QUALITY AND HEPATOPROTECTOR EFFECT IN MALE RATS (Rattus
novergicus) WISTAR INDUCED BY CCls, Supervised by apt. Drs. Suhartinah,
M. Sc and apt. Dwi Ningsih, S.Farm

Kemangi leaves are medicinal plants that contain flavonoids which
medium antioxidant activity and have the potential as hepatoprotectors. The
effectiveness of natural antioxidants from the kemangi leaf plant can be improved
by formulating the kemangi leaf extract into a syrup preparations. The purpose of
this study was to determine the effect of administration of kemangi leaf extract
syrup on the levels of SGPT and SGOT in CCls induced rats.

Simplicia of basil leaves was extracted with 96% ethanol. Basil leaf
extract is formulated into syrup preparations with sweetener ratios, namely
sucralose, socrose, and unsweetened. The syrup preparations were tested for
physical quality for 4 weeks. Orally to the rats for 11 consecutive days each
group, on the 12" day the rats were give CCl4, and the SGPT and SGOT levels
were tesed on the 13" day. The data were processed using Shapiro-wilk statistics,
ANOVA and continued with the Post Hoc Test, namely Tukey.

The result showed that the preparation of basil leaf syrup could
significanly reduce the activity of SGPT and SGOT in male rats of the wistar
strain induced by CCls. The physical quality of basil leaf syrup preparations with
different use of sweeteners did not affect the hepatoprotector effect and viscosity,
and pH, but did affect the organoleptic of the basil leaf ectract syrup preparations.

Keywords : CCla; hepatoprotector; Ocimum sanctum; sweetener;
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hati adalah salah satu organ vital paling besar yang letaknya di atas
rongga perut sebelah kanan dan menjadi inti dari metabolisme tubuh. Hati
memproduksi empedu yang berguna untuk absorbsi lemak dan beberapa vitamin
yang larut dalam lemak yang disimpan pada kantong empedu dan akan
dikeluarkan jika dibutuhkan (Khairiah dan Tursina, 2017). Gangguan fungsi hati
akan berdampak pada keseimbangan metabolisme tubuh karena hati menjadi
organ yang mengatur nutrisi, protein, metabolisme karbohidrat, dan lemak dalam
tubuh (Renovaldi dan Adam, 2020). Hati yang terganggu fungsinya akan
menyebabkan gangguan pada metabolisme dan akan muncul berbagai gejala
penyakit hati seperti sirosis hati, hepatitis, hepatitis kronis, dan kanker hati
(Khairiah dan Tursina, 2017).

Gangguan kerusakan pada hati paling umum disebabkan karena konsumsi
alkohol yang berlebihan, virus, dan mengkonsusmi obat-obatan secara terus
menerus. Kerusakan pada hati juga bisa dikarenakan infeksi atau non infeksi
(Renovaldi dan Adam, 2020). Penyakit hati harus segera ditangani karena bila
dibiarkan bisa bertumbuh menjadi kanker hati dan akan mengakibatkan kematian
(Khairiah dan Tursina, 2017).

Banyaknya kasus kematian yang disebabkan oleh gangguan kerusakan
hati, untuk mendeteksi fungsi hati dapat melakukan pengukuran aktivitas enzim
Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase (SGOT) dan Serum Glutamic Pyruvic
Transaminase (SGPT), dan pemberian hepatoprotektor merupakan salah satu cara
untuk mencegah keparahan penyakit hati tersebut. Hepatoprotektor adalah
senyawa yang bisa melindungi dari kerusakan hati (Yusuf et al, 2018). Pada saat
ini masyarakat banyak menggunakan obat herbal atau dari bahan alam untuk
menjaga kesehatan dan untuk pengobatan, salah satunya untuk pengobatan
heparoprotektor. Daun kemangi menjadi salah satu tanaman yang berkhasiat pada
pengobatan berbagai penyakit, perlindungan terhadap radikal bebas dan juga
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sebagai hepatoprotektor. Daun kemangi diketahui memiliki kandungan flavonoid,
vitamin C, vitamin E, antioksidan, dan karotenoid (Renovaldi dan Adam, 2020).

Senyawa pada daun kemangi yang memiliki aktivitas hepatoprotektor
yaitu flavonoid. kandungan senyawa flavonoid banyak terdapat pada daun
kemangi. Flavonoid mempunyai beragam sifat biologis yang berkaitan dengan
makanisme antioksidan hepatoprotektor. Senyawa flavonoid mempunyai aktivitas
hepatoprotektor karena mempunyai sifat sebagai antioksidan yang berguna dalam
mengikat radikal bebas dan menghalangi perluasan senyawa radikal bebas yang
merupakan salah satu penyebab kerusakan hati (Yacout et al, 2012).

Pada pengujian ini menggunakan ekstrak etanol daun kemangi yang
diperolen melalui proses maserasi dengan etanol 96%. Ekstrak etanol daun
kemangi (Ocimum sanctum L.) yang mengandung senyawa flavonoid, eugenol,
dan asam ursaolat dengan dosis 200 mg/kgBB terbukti berpengaruh menjadi
hepatoprotektor pada tikus putih yang diinduksi parasetamol (Lahon dan Das,
2011). Pada penelitian ini diberikan dosis sirup ektrak etanol daun kemangi 200
mg/kg BB kepada tikus putih. Sirup ekstrak etanol daun kemangi dimanfaatkan
sebagai agen untuk mengurangi kerusakan hati akibat diinduksi CCl..

Karbon tetraklorida (CCls) adalah suatu zat hepatotoksik yang kerap
digunakan untuk studi eksperimental yang berkaitan dengan penelitian
hepatotoksik. Pada saat dimetabolisme oleh enzim mikrosomal hati, CCls4
membentuk radikal bebas yang menyebabkan kerusakan hati dengan memicu
berbagai reaksi bahaya sehingga menjadi penyebab kerusakan hati pada hewan uji
coba dan manusia (Ozerkan et al, 2017). Penelitian telah menunjukkan bahwa
adanya hubungan CCl4 dengan stres oksidatif dan peroksidasi lipid, saat radikal
bebas yang dihasilkan berlebihan maka akan menyebabkan stres oksidatif pada
hati. Pada saat CCls memasuki hepatosit maka akan diaktifkan oleh metabolisme
enzim sitokrom P450 untuk menghasilkan radikal bebas triklorometil dan radikal
bebas triklorometil peroksida. CCls dapat menjadi pemicu kerusakan hati dan bisa
digunakan untuk mengamati dampak hepatoprotektif pada suatu tanaman (Dai et
al, 2018).



Pada penelitian ini memanfaatkan karbon tetraklorida (CCls) untuk
menjadi induktor terjadinya kerusakan hati pada tikus. Karbon tetraklorida (CCla)
merusak banyak sel sehingga dapat menyebabkan kerusakan hati dan memicu
barbagai reaksi berbahaya (Ozerkan et al, 2017). Efek rusaknya sel hati akibat
CCls ini dapat dihambat dengan ekstrak daun kemangi. Kerusakan pada hati
akibat di induksi CCls bisa dilakukan pencegahan dengan aktivitas antioksidan
dari tumbuhan daun kemangi yang bersifat sebagai hepatoprotektor karena
kandungan flavonoid didalamnya dapat mencegah radikal bebas sehingga
menghambat terjadinya kerusakan sel hati (Pandey dan Madhuri, 2010).

Sirup adalah sediaan yang bentuknya cair dan dapat dikonsumsi oleh
semua usia. Sediaan sirup cepat menimbulkan efek karena mudah diabsorbsi oleh
tubuh. Setiap obat yang bisa larut dalam air dan stabil pada larutan berair dapat
digunakan menjadi sediaan sirup (Ansel, 1989). Sirup banyak disukai karena
bentuknya yang cair memudahkan untuk diminum, berwarna menarik, memiliki
aroma yang memikat, rasanya manis karena mengandung gula.

Pemanis yang dapat digunakan pada sediaan sirup yaitu pemanis alami dan
pemanis sintetis. Pemanis alami merupakan pemanis yang asalnya dari ekstrak
produk alam yang tidak ada perubahan kimia selama proses produksi atau
ekstraksi. Gula pasir, madu, gula kelapa, glukosa, fruktosa merupakan contoh
pemanis alami. Pemanis sintetis merupakan zat yang menghasilkan rasa manis
atau mempertajam rasa manis dengan jumlah kalori yang lebih rendah daripada
gula. Siklamat, sukralosa, aspartam, sakarin neotam merupakan contoh pemanis
sintetis (BPOM, 2002). Penggunaan pemanis sintetis harus sesuai dengan
Acceptable Daily Intake (ADI) karena jika melebihi ADI bisa menyebabkan efek
negatif seperti kanker dan tumor (Syah, 2005). Penggunaan pemanis sintetis
dengan dosis yang berlebihan secara terus-menerus dapat menyebabkan kerusakan
pada organ hati (Utomo et al, 2012).

Pada penelitian ini memformulasikan sediaan sirup dengan variasi
pemanis alami dan pemanis sintetis. Penambahan variasi pemanis memberikan
efek perbedaan pada mutu fisik sediaan sirup terutama pada rasanya. Pemanis

buatan lebih banyak disukai oleh industri karena harganya yang murah dan



rasanya bisa berkali-kali lebih manis dibandingkan pemanis alami, tetapi
pengunaan pemanis yang berlebihan dan secara jangka panjang dapat berpotensi
menyebabkan tumor, bersifat karsinogenik, gangguan syaraf, gangguan fungsi
hati, tumor, dan perubahan fungsi sel (Saparinto dan Hidayati, 2006). Oleh karena
itu WHO telah menetapkan ADI atau kebutuhan harian agar penggunaan pemanis
buatan tidak melebihi batas.

Pada umumnya masyarakat mengkonsumsi daun kemangi sebagal
pendamping makanan, untuk meningkatkan daya tahan tubuh, dan digunakan
sebagai penghilang bau badan. Linda et al (2016) mengemukakan bahwa ekstrak
etanol daun kemangi memiliki aktivitas antioksidan yang sedang dengan nilai 1Csg
52,68 png/mL. Daun kemangi mengandung sebagian vitamin seperti vitamin A dan
vitamin C, mengandung senyawa flavonoid, saponin, tannin, dan triterpenoid
yang berkhasiat sebagai hepatoprotektor dengan dosis 200 mg/kgBB (Lahon dan
Das, 2011).

Banyak orang yang mempunyai penyakit hati yang diakibatkan oleh gaya
hidup yang kurang sehat, konsumsi obat-obatan yang tidak sesuai dosis yang
dianjurkan, atau juga terinfeksi virus. Pengobatannya bisa dengan memberikan
obat antivirus, mengkonsumsi ramuan herbal, sirup obat herbal, operasi, dan
transplantasi hati. Tetapi ada juga orang yang sedang menderita sakit hati dan juga
sedang menderita diabetes sehingga tidak diperbolehkan mengkonsumsi sirup
obat yang mengandung gula. Maka pada penelitian ini akan memformulasikan
sirup ekstrak daun kemangi dengan perbandingan pemanis alami dan pemanis
sintetis yang dapat dikonsumsi untuk orang yang sedang menderita diabetes.
Perbandingan variasi pemanis yang digunakan di setiap formula pada penelitian
ini bertujuan untuk penyesuaian terhadap penderita diabetes serta mengetahui
mutu fisik sediaan sirup ekstrak daun kemangi yang paling baik diantara
perbandingan pemanis yang sudah diformulasikan.

Berdasarkan latar belakang yang tertulis diatas, ekstrak daun kemangi
(Ocimum sanctum L.) akan diformulasikan menjadi sediaan sirup agar lebih
mudah penggunaanya, lebih stabil dan rasa yang kurang enak bisa tertutupi

menjadi lebih nyaman dikonsumsi oleh masyarakat, mendapatkan mutu fisik sirup



dan rasa yang paling baik diantara perbandingan variasi pemanis Yyang
diformulasikan. Pada peneliti ini akan dilakukan formulasi, uji mutu fisik sediaan
sirup ekstrak daun kemangi perbandingan variasi pemanis, dan uji farmakologi
guna mengetahui efek hepatoprotektor ekstrak etanol daun kemangi pada tikus

jantan galur wistar yang diinduksi CCla.

B. Perumusan Masalahan
Perumusan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Apakah sediaan sirup ekstrak daun kemangi memiliki aktivitas sebagai
hepatoprotektor pada tikus jantan galur wistar yang diinduksi CCl4?
2. Bagaimana mutu fisik sediaan sirup ekstrak daun kemangi dengan pemanis
alami dan pemanis sintesis sebagai hepatoprotektor pada tikus jantan galur
wistar yang diinduksi CCl4?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui aktivitas sediaan sirup ektrak daun kemangi sebagai
hepatoprotektor pada tikus jantan galur wistar yang diinduksi CCly
2. Untuk mengetahui mutu fisik sediaan sirup ekstrak daun kemangi dengan
pemanis alami dan pemanis sintesis sebagai hepatoprotektor pada tikus jantan

galur wistar yang diinduksi CCl4

D. Kegunaan Penelitian
1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi ilmiah
perihal sediaan sirup ekstrak daun kemangi (Ocimum sanctum L.) sebagai
hepatoprotektor
2. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai obat herbal terstandar
untuk mengatasi masalah kerusakan hati yang disebabkan CCl4
3. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk

penelitian selanjutnya



